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Abstrak
Teknik permainan cello saat ini banyak diminati orang untuk dipelajari
bagaimana cara bermain dan teknik pada instrumen ini. Karya untuk cello yang
banyak dikenal pemain-pemain cello salah satunya adalah Cello Suite No. 3 karya
Johann Sebastian Bach. Cello Suite No. 3 adalah rangkaian dari enam Suite yang
berjudul The Six Suites for Cello Solo. Pada kesempatan ini penulis membuat
perbandingan bowing dan fingering Cello Suite No. 3 bagian Prelude antara versi
Pierre Fournier dan August Wenzinger. Alasan penulis membandingkan bowing
dan fingering karena ingin menemukan karakteristik dari masing-masing editor.
Penulis memilih kedua versi tersebut karena versi dari Pierre Fournier dan August
Wenzinger yang sering dipakai para pemain cello. Metode yang digunakan adalah
metode komparatif yang digunakan untuk membandingkan dua objek atau lebih.
Dari hasil perbandingan, versi dari editor Pierre Fournier lebih mengarah pada
interpretasi frasering.
Kata kunci : perbandingan teknik, Cello Suite, Johann Sebastian Bach
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada perkembangan zaman sekarang ini, musik berkembang cukup
pesat dikalangan masyarakat. Saat ini banyak juga yang menjadikan musik
sebagai kesenangan, bahkan juga menjadikan pekerjaan. Tidak heran bahwa
setiap kalangan pasti memiliki kesenangan musik tersendiri baik anak-anak,
remaja, dewasa, bahkan para orangtua sekalipun. Berbagai genre pun turut
mewarnai hari-hari setiap penikmat musik. Salah satu genre musik yang
berkembang adalah musik klasik. Bagi sebagian orang di Indonesia mungkin
musik klasik masih terdengar familiar, tetapi belakangan, musik klasik dapat
berkembang dengan pesat.
Musik klasik identik dengan instrumen-instrumen klasik untuk
orkestra. Karya untuk cello dapat berbentuk solo, solo dengan iringan, duet,
trio, chamber atau musik kamar, orkestra, dan sebagainya. Salah satu
instrumen musik klasik yang juga banyak orang tertarik kemudian ingin
mempelajarinya yaitu cello. Cello adalah keluarga alat musik gesek dengan
empat senar yang terpasang, yaitu C-G-D-A. Berbentuk seperti biola namun
lebih besar dengan register suara lebih rendah. Lagu-lagu yang diciptakan
untuk cello tidak lepas dari komponis besar yang telah meninggalkan banyak
karya untuk dimainkan.
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Bach lahir pada zaman Barok dan juga terlahir dari keluarga musik yang
terkenal, pada tanggal 21 Maret 1865 di Eisenach, Jerman. Bach merupakan
anak bungsu dari delapan bersaudara. Ayah Bach sendiri merupakan seorang
pemain trompet dan dirigen orkes kota di Eisenach.1 Pada tahun 1717, Bach
pindah ke Kothen dan berkarya sebagai dirigen istana.2 Kemudian pada tahun
1723 Bach memiliki tugas sebagai dirigen di beberapa gereja yang berpusat di
Leipzig. Menjelang akhir hidupnya, Bach mengalami kesehatan buruk pada
matanya hingga mengalami buta total pada tahun 1749. Bach juga sempat
menjalani bedah mata hingga dua kali, tetapi tidak berhasil. Kemudian pada
tanggal 28 Juli 1750, Bach akhirnya meninggal dunia akibat serangan otak.
Semasa hidupnya, Bach sangat banyak menciptakan karya-karya.
Mulai dari solo untuk instrument ataupun vokal, duet, trio yang beragam,
kuartet untuk string dan tiup, bahkan untuk format yang besar. Karya-karya
Bach ini lebih condong pada musik gereja yang berkembang pada saat itu.
Nama Bach sendiri menjadi komposer musik yang paling penting pada zaman
Barok. Salah satu karyanya yang terkenal untuk cello adalah Six Suites for
Cello Solo atau yang lebih dikenal dengan 6 suita untuk solo cello. Suita ini
dibuat untuk solo cello tanpa menggunakan iringan.
1 Dr. Rhoderick J. McNeill, Sejarah Musik 1, Gunung Mulia 1998, hal. 291.
2 Karl-Edmund Prier sj, Sejarah Musik Jilid 2, Rejeki Yogyakarta 2007, hal. 64-65.
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terkenal sampai saat ini. Di kalangan para pemain musik klasik khususnya
untuk para pemain cello, suita ini sangat populer untuk dimainkan dan
menjadi seperti lagu wajib untuk cello. Suita ini memiliki melodi,
harmonisasi, serta akord yang indah. Setiap nomor suita memiliki struktur
yang menjadi enam bagian. Enam bagian tersebut terdiri dari Prelude,
Allemande, Courante, Sarabande, Minuet I dan II atau Bouree I dan Bouree
II atau juga Gavotte I dan Gavotte II, dan yang terakhir Gigue. Setiap nomor
suita juga memiliki tanda mula, serta sukat masing-masing yang berbeda.
Masing-masing nomor juga memiliki ritme, teknik bermain yang bervariasi,
dan tingkat kesulitan yang berbeda-beda.
Dari enam suita ini ada satu nomor suita yang tanpa menggunakan
tanda mula, yaitu Cello Suite III dalam C mayor. Pada kesempatan kali ini
penulis ingin menjadikan Cello Suite III bagian Prelude sebagai tulisan Tugas
Akhir dengan membandingkan fingering serta bowing dua versi buku dari
Pierre Fournier dan August Wenzinger. Cello Suite III bagian Prelude dipilih
karena pada suita ini dimainkan dalam tangga nada natural. Selain itu alasan
lain pemilihan karya ini karena Cello Suite III bagian Prelude ini populer di
kalangan pemain cello.
Cello Suite III bagian Prelude ini merupakan salah satu repertoar dari
tiga repertoar dalam resital tugas akhir penulis yang diadakan pada tanggal 5
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
4Juni 2017 di Auditoriun Jurusan Musik ISI Yogyakarta. Pada resital tugas
akhir tersebut, penulis membawakannya dalam format cello solo. Resital
tugas akhir merupakan salah satu syarat kelulusan untuk mahasiswa dengan
konsentrasi musik pertunjukan tingkat Strata-1 di Jurusan Musik, Fakultas
Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Di dalam tulisan ini
dianalisa perbandingan versi antara editor Pierre Fournier dan August
Wenzinger dalam karya Cello Suite III bagian Prelude karya Johann Sebastian
Bach. Penulis memilih versi dari Pierre Fournier dan August Wenzinger
karena versi dari keduanya yang sering dipakai beberapa pemain cello. Hal ini
dirasakan oleh penulis sangat perlu supaya di dalam mementaskan karya ini
dapat dimainkan dengan baik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang akan
dibahas adalah:
1. Bagaimanakah karakteristik teknik bowing dan fingering dari versi permainan
Pierre Fournier dan August Wenzinger?
2. Bagaimana perbandingan tingkat kesulitan antara versi Pierre Fournier dan
August Wenzinger?
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53. Bagaimana Cello Suite No. 3 bagian Prelude dibawakan dalam sebuah
pementasan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk hal-
hal berikut ini:
1. Mengetahui karakteristik teknik bowing dan fingering dari masing-masing
versi.
2. Membandingkan serta menemukan versi suita yang lebih mudah cara
permainannya dari antara versi Pierre Fournier dan August Wenzinger.
D. Tinjauan Pustaka
Dalam proses analisis ini dibutuhkan berbagai sumber referensi
pustaka yang dapat dijadikan acuan dalam pembahasan yang mendukung
pengertian, proses penelitian ini menggunakan refrensi sebagai berikut :
Sadie (2002), mengatakan bahwa Pierre Fournier berasal dari Perancis
dan August Wenzinger berasal dari Switzerland.
Winold (2007) mengatakan tujuan pertama dalam menulis buku ini
adalah untuk mengisi celah dengan menyajikan analisis semua Gerakan dari
suite; Tujuan kedua adalah melibatkan pembaca secara aktif dalam eksplorasi
karya-karya ini.
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berkonsentrasi setiap saat dalam intonasi, menyadari bahwa ini merupakan
masalah pemain cello yang paling serius.
E. Metode Penelitian
Dalam penelitian yang berjudul Perbandingan Fingering dan Bowing
atara Pierre Fournier dan August Wenzinger pada Cello Suite No. 3, bagian
Prelude karya Johan Sebastian Bach ini penulis menggunakan metode
penelitian komparatif. Metode komparatif ini adalah jenis penelitian yang
digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih, dengan
observasi subjektif dan pengalaman secara langsung. Selain membutuhkan
kemutlakan dalam pembahasan, penulis juga ingin mendapatkan data yang
valid.
Secara garis besar penelitian ini diuraikan menjadi beberapa tahap:
1. Pengumpulan Data
Metode yang pertama yaitu pengumpulan data dari sumber yang
terkait dalam penelitian ini. Sumber yang digunakan dalam
pengumpulan data berasal dari buku partitur Cello Suite No. 3
bagian Prelude dari versi Pierre Fournier dan August Wenzinger,
audio, serta dokumentasi video. Penulis juga melakukan
pengamatan dalam video dokumentasi oleh beberapa pemain cello
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analisis data skripsi ini.
2. Analisis Data
Analisis data merupakan bagian penting dari penelitian ini.
Analisis data berguna untuk memecahkan masalah atas judul dari
skripsi ini mengenai perbandingan dua versi suita. Data yang
sudah terkumpul perlu diperiksa kembali apa sudah cukup dalam
melengkapi analisis data ini. Setelah data yang sudah cukup dalam
pembahasan, penulis mulai melakukan analisis literatur musik dari
buku partitur dan perbandingan dengan membandingkan beberapa
potongan birama Cello Suite No. 3 bagian Prelude karya Johann
Sebastian Bach antara edisi Pierre Fournier dan August
Wenzinger.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun menjadi empat bab,
pada masing-masing bab disertai dengan sub bab yaitu:
Bab I. Pendahuluan, yang yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.
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Wenzinger, yang terdiri dari sejarah, perkembangan, serta teknik pada cello.
Pengertian Suita serta masing-masing bagiannya, dan juga mengenai Suite III
bagian Prelude. Sejarah editor yang meliputi tentang Pierre Fournier dan
August Wenzinger.
Bab III membahas perbandingan dua versi bowing dan fingering Cello
Suite No. 3 bagian Prelude antara Pierre Fournier dan August Wenzinger.
Bab IV merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Di
dalam skripsi ini dilengkapi dengan sumber acuan yang berisi daftar pustaka
serta lampiran yang berupa gambar partitur.
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